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INTISARI 

Senyawa fenolik memiliki potensi antioksidan sangat aktif, dimana 
salah satunya dapat ditemukan di kulit buah jeruk dan setiap variasi kulit 
jeruk memiliki banyak perbedaan. Perbedaan variasi kulit buah jeruk 
dapat berpengaruh terhadap hasil total fenolik yang terkandung, untuk itu 
dilakukan penetapan kadar pada variasi kulit jeruk lemon, jeruk nipis dan 
jeruk manis baby java. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
pengaruh kadar fenolik total dalam ekstrak etanol kulit jeruk lemon, kulit 
jeruk nipis, dan kulit jeruk manis baby java dengan metode 
spektrofotometri UV-Vis.  

Metode ekstraksi yang digunakan remaserasi dengan pelarut etanol 
70%. Analisa kuantitatif ekstrak etanol variasi kulit jeruk menggunakan 
spektrofotometri UV-Visibel dengan metode Folin-Ciocalteu.  

Pada penelitian ini, hasil penetapan kadar fenolik pada ekstrak 
etanol jeruk manis baby java sebesar 42,19 mg GAE/g, kulit jeruk lemon 
sebesar 32,38 mg GAE/g, dan kulit jeruk nipis sebesar 21,37 mg GAE/g.  
Perbandingan kadar fenolik tersebut, menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikansi secara statistika (P < 0,05).  

 

Kata kunci : ekstrak etanol variasi kulit jeruk, kadar fenolik, 
spektrofotometri UV-Visibel.  
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ABSTRACT 

Phenolic compounds have very active antioxidant potential, one of 
which can be found in the peel of citrus fruits and each variation of 
orange peel has many differences. differences in variations of citrus fruit 
peels can affect the total phenolic yield contained, for this reason, the 
concentration of variations in the peel of lemon, lime and baby java 
sweet orange is carried out. The research objective was to determine the 
effect of total phenolic content in the ethanol extract of lemon peel, lime 
peel, and baby java sweet orange peel using UV-Vis spectrophotometric 
method.        
 The extraction method used was remaceration with 70% ethanol 
solvent. Quantitative analysis of the ethanol extract of variations of 
orange peel using UV-Visible spectrophotometry with the Folin-
Ciocalteu method.        
 In this study, the results of phenolic content determination in the 
ethanol extract of baby java sweet orange were 42.19 mg GAE / g, lemon 
peels 32.38 mg GAE / g, and lime peels 21.37 mg GAE / g. .The 
comparison of phenolic levels showed a statistically significant 
difference (P <0.05). 

 

Key words: ethanol extract of variations of orange peel, phenolic 
content, UV-Visible spectrophotometry . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Permulaan awal tahun 2020, mulai muncul kejadian yang tidak terduga 

salah satunya adalah munculnya suatu virus yang penularannya sangat cepat 

terhadap makhluk hidup dan mengakibatkan gangguan pada fungsi tubuh 

hingga kematian. Virus tersebut adalah Virus COVID-19 yang pertama kali 

muncul di Wuhan, China pada bulan Desember tahun 2019. Keadaan tersebut, 

juga berdampak ke Indonesia hingga menetapkan suatu batasan kegiatan tetapi 

masih banyak masyarakat yang kurang patuh terhadap aturan tersebut. Menurut 

jurnal (Qin, et al., 2020), saat tubuh manusia tertular virus COVID-19 maka 

akan terjadi respon sistem imun yang tidak stabil dikarenakan gangguan pada 

limfosit dan sel imun (Handayani, 2020). 

Respon imunitas tubuh yang tidak stabil dapat memberikan peluang 

untuk mengaktifkan radikal bebas sehingga dengan mudah merusak sel tubuh. 

Vitamin dan mineral memiliki fungsi sebagai antioksidan yang berguna 

mencegah aktifnya radikal bebas. Kejadiaan tersebut terjadi karena adanya 

proses aktivasi fagositosis pada Reactive Oxygen Species (ROS) dengan 

menghentikan aktivitas radikal bebas (Mulyani, dkk., 2017).  

Salah satu senyawa yang mengandung antioksidan yang sangat aktif 

dibanding senyawa golongan lainnya adalah senyawa fenolik. Karena gugus O-

H senyawa fenolik memiliki energi dissosiasi ikatan rendah sehingga fenolik 

1 
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dengan mudah melepas gugus hidrogennya. Menurut Janeiro dan Brett, (2004), 

gugus fenol mengikat radikal bebas dengan cara memberikan atom hidrogen, 

sehingga fenol menjadi radikal fenoksil yang stabil dan tidak berbahaya. 

(Janeiro dan Brett, 2004; Bendary et al., 2013).  

Salah satu bahan alam yang mengandung golongan fenolik adalah kulit 

buah jeruk. Meskipun kulit buah jeruk dianggap sampah, namun beberapa 

penelitian menunjukkan kandungan senyawa fenolik dan potensi dari kulit 

buah jeruk.  Berdasarkan Hassan, et al., (2017), menunjukkan bahwa Total 

Konten Fenolik (TPC) ekstraksi sonikasi dari ekstrak etanol kulit jeruk lemon 

segar sebesar 72.0 ± 0.67 mg GAE/g dan kulit jeruk nipis segar sebesar 108.6 ± 

1.34 mg GAE/g. Selain itu, hasil penelitian Azman, et al., (2019), jumlah 

fenolat total (TPC) ekstraksi maserasi etanol kulit jeruk manis sebesar 5255,02 

± 24,04 mg GAE/g. Kulit buah jeruk memiliki aktivitas antioksidan dengan 

DPPH, yang menunjukkan pada kulit jeruk lemon dan nipis segar sebesar 

99,75 ± 0,95 dan 79,37 ± 0,25 %, sedangkan kulit jeruk baby sebesar 490 ppm  

(Hassan, et al.,  2017; Sutrisno, dkk, 2019). Berdasarkan hasil penelitian-

penelitian tersebut menunjukkan juga bahwa perbedaan variasi kulit buah jeruk 

berpengaruh terhadap hasil total fenolik yang terkandung di dalamnya.  

Variasi jeruk yang biasanya sering dikonsumsi oleh masyarakat 

Indonesia adalah jeruk manis, jeruk nipis dan jeruk manis baby java yang 

dimana memiliki tingkat mutu yang berbeda-beda sehingga perlu dilakukan 

perbandingan kadar fenoliknya. Penetapan kadar fenolik pada kulit dari 

variasi jeruk tersebut dilakukan dengan menggunakan pelarut etanol 70%. 
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Pemilihan pelarut tersebut didukung oleh penelitian Artanti, dkk., (2014) 

yang menunjukkan perbandingan kadar fenolik dari etanol 70% sebesar 

111,46 ±  329 mg GAE/g ekstrak sedangkan kadar fenolik dari etanol 96% 

sebesar 85,41± 5,83 mg GAE/g ekstrak. Berdasarkan hal itu, peneliti memilih 

menggunakan etanol 70% pada penetapan kadar variasi kulit jeruk tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbandingan kadar fenolik total dalam ekstrak etanol kulit 

jeruk nipis, kulit jeruk manis baby java, dan kulit jeruk lemon? 

2. Jenis kulit jeruk apakah yang menunjukan kadar fenolik tertinggi dengan 

metode spektrofotometri UV-Vis? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbandingan kadar fenolik total dalam ekstrak etanol 

kulit jeruk nipis, kulit jeruk manis baby java, dan kulit jeruk lemon. 

2. Untuk mengetahui jenis kulit jeruk yang menunjukan kadar fenolik 

tertinggi dengan metode spektrofotometri UV-Vis. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengetahui informasi  

mengenai manfaat senyawa fenolik dalam ekstrak etanol variasi kulit jeruk 

sebagai antioksidan yang mampu berpengaruh dalam menangkal radikal bebas. 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Rancangan penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. 

Terdapat variabel spesies tanaman yang berbeda (Kulit jeruk manis baby 

java, kulit jeruk nipis, dan kulit jeruk lemon) yang akan dibandingkan 

terhadap kadar fenoliknya.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan dalam Laboratorium obat tradisional yang 

berada di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta pada bulan 

November 2020 - Januari 2021. 

C. Instrumen Penelitian 

a. Alat  

Penelitian ini alat yang digunakan seperti timbangan analitik, 

bejana maserasi, corong pisah, kertas saring, waterbath, spektrofotometer 

UV-Vis, batang pengaduk, pipet ukur, plastik & karet gelang, rotary 

evaporator, labu ukur, kuvet, dan gelas ukur. 
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b. Bahan  

Kulit jeruk manis baby java (Citrus sinensis L Osbeck), kulit jeruk 

nipis (Citrus aurantifolia), kulit jeruk lemon (Citrus x lemon), etanol 70%, 

larutan Folin Ciocalteau, larutan asam galat, Natrium karbonat, FeCl3.  

D. Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Populasi dari kulit jeruk manis baby java (Citrus sinensis L 

Osbeck), kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia), dan kulit jeruk lemon 

(Citrus x lemon). yang berasal dari kabupaten Sukoharjo. 

b. Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit jeruk 

manis baby java (Citrus sinensis L Osbeck) dan kulit jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) yang sudah matang berwarna hijau atau hijau kekuning-

kuningan diambil di daerah Bakalan RT 02 RW 06 Gedongan Baki 

Sukoharjo serta kulit jeruk lemon (Citrus x lemon) berwarna hijau atau 

hijau kekuning-kuningan diambil di daerah Pranan Polokarto Sukoharjo. 
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E. Besar Sampel 

Besar sampel pada variasi kulit jeruk dari kulit jeruk manis baby java 

(Citrus sinensis L Osbeck), kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia), dan kulit 

jeruk lemon (Citrus x lemon) segar masing-masing sebesar 2 kg. 

F.  Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol variasi 

kulit jeruk (kulit jeruk manis baby java, kulit jeruk nipis, dan kulit jeruk 

lemon).  

2. Variabel Tergantung 

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah kadar total fenolik 

ekstrak etanol variasi kulit jeruk (kulit jeruk manis baby java, kulit jeruk 

nipis, dan kulit jeruk lemon).  

3. Variabel kendali 

Variabel kendali dalam penelitian ini adalah metode 

spektrofotometri UV-Vis pada seri konsentrasi larutan asam galat 10, 20, 

30, 40, dan 50 ppm sebagai pembanding. 

  

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian  
 

Maserasi merupakan suatu proses perendaman terhadap sampel 

dengan pelarut yang berada dalam suhu ruangan. Pelarut merupakan faktor 

yang menentukan dalam proses ekstraksi sehingga pemilihan pelarut harus 

diperhatikan dan pelarut yang digunakan etanol. Mekanisme remaserasi mirip 
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seperti maserasi, yaitu dengan cara merendam simplisia dengan pelarut 

hingga waktu yang tepat disertai dengan pengadukan tetapi dilakukan 

penyarian berulang-ulang. 

Spektrofotometer UV-Vis adalah suatu instrumen yang digunakan 

dalam mengukur jumlah radiasi sinar ultraviolet & sinar tampak yang 

menyerap suatu senyawa. 
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H. Alur Penelitian  

a.  Bagan  
 

 

 

- Sortasi basah, pencucian,    
- Perajangan kurang lebih 1 

cm2,  
- Pengeringan oven dengan 

suhu 45oC selama 2 jam, 
dihancurkan menggunakan 
blender, dan  

- Ayak dengan ayakan 100 
mesh. 

 
- Sebanyak 100 g serbuk 

simplisia kulit jeruk di 
maserasi dilakukan selama 2 
hari pada suhu kamar dengan 
pelarut etanol 70% sebanyak 
500 ml, Saring dan 
penyarian etanol 70% 
sebanyak 250 ml kembali 
selama 1 hari sebanyak 2 
kali, disaring kembali. Filtrat 
dievaporasi dan diuap. 

  
 

 
Skrining Fitokimia  
 

 

Penetapan kadar  
Spektrofotometri UV-Vis. 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Bagan alur penelitian 

 

Variasi dari kulit jeruk manis baby java (Citrus sinensis L Osbeck), kulit 
jeruk nipis (Citrus aurantifolia),  & kulit jeruk lemon (Citrus x lemon) 

Serbuk simplisia variasi 
kulit jeruk 

Ekstrak Etanol variasi dari kulit 
jeruk 

Uji fenol, Uji flavonoid, 
dan Uji tanin 

Analisis senyawa fenolik 

Analisis kadar 
total fenolik  

 

Kesimpulan 
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b. Cara Kerja 

1. Pembuatan simplisia 

Siapkan terlebih dahulu kulit jeruk nipis, kulit jeruk manis baby 

java, dan kulit jeruk lemon untuk dilakukan sortasi basah dan pencucian. 

Kemudian, kulit jeruk tersebut dipotong-potong dengan ukuran kurang 

lebih 1 cm2, lalu dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 45oC 

selama 2 jam. Kulit jeruk nipis, kulit jeruk manis baby java, dan kulit jeruk 

lemon yang telah dikeringkan, lalu dihancurkan menggunakan blender dan 

diayak dengan menggunakan ayakan 100 mesh (Dyta, dkk., 2018; Tohata, 

2017). 

2. Pembuatan ekstrak  

Simplisia serbuk variasi kulit jeruk ditimbang yang masing-

masingnya sejumlah 100 g yang kemudian dimasukkan dalam wadah 

tertutup dan terlindung dari cahaya.  Setelah itu, tambahkan pelarut etanol 

70% sebanyak 500 ml. Maserasi dilakukan selama 2 hari pada suhu kamar. 

Selama 2 hari sembari dilakukan dengan pengadukan. Setelah itu, saring 

sampai didapatkan filtrat pertama dan residu yang diperoleh dilakukan 

penyarian kembali dengan etanol 70% baru dengan sejumlah 250 ml 

selama 1 hari. Setelah itu disaring kembali sehingga didapatkan filtrat 

yang kedua dan kemudian dilakukan penyarian kembali dengan jumlah 

yang sama pada penyarian pertama selama 1 hari. Selanjutnya disaring 

kembali sehingga didapatkan filtrat yang ketiga. Pada filtrat pertama, 

filtrat kedua, dan filtrat ketiga dicampur yang selanjutnya dipekatkan 
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dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 60°C dan waterbath 

untuk memperoleh ekstrak yang kental (Jurnal farmasi udayana, 2015). 

3. Uji kualitatif 

a) Uji Fenol 

Larutan yang dihasilkan dalam ekstraksi etanol kulit jeruk 

nipis, kulit jeruk manis baby java, dan kulit jeruk lemon yang  diambil 

sebanyak 1 ml dan kemudian ditambahkan Lalu ditambahkan 0,4 mL 

reagen Folin Ciocalteu, kemudian digojog dan didiamkan selama 3 

menit. Kemudian larutan tersebut ditambahkan 1,5 mL larutan 

Natrium Karbonat (Na2CO3) 7,5% dan tambahkan aquadest sampai 

tanda batas sampai 10 ml. Reaksi positif bila pereaksi Folin Ciocalteu 

bereaksi dengan senyawa fenol ditandai terbentuknya warna biru 

(Kate, 2014) 

4. Uji kuantitatif fenolik 

a) Pembuatan Larutan induk Asam galat 100 ppm  

Sebesar 10,0 mg asam galat dilarutkan dengan 0,5 ml etanol 

p.a, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml, dan dilarutkan 

dengan aquadest dicukupkan hingga tanda batas. 

b) Pembuatan Larutan Na2CO3 7,5%  

Timbang secara kuantitatif 7,5 g Na2CO3 dalam beaker glass 

kemudian  ditambah 80 ml aquadest lalu didihkan. Setelahnya disaring 

dan ditambahkan kembali dengan aquadest dicukupkan volumenya 

hingga 100 ml dalam labu ukur. 
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c) Penentuan Panjang Gelombang Absorbansi Maksimum 

Buat larutan asam galat konsentrasi 100 ppm dan ambil 

sebanyak 6 ml yang kemudian diencerkan dengan akuades sampai 10 

ml sehingga didapatkan 60 ppm. Lalu 0,4 mL reagen Folin Ciocalteau 

dan kemudian digojog yang nantinya akan didiamkan selama 3 menit. 

Selanjutnya larutan tersebut ditambah 1,5 mL larutan Natrium 

karbonat 7,5 % dan tambahkan aquadest sampai tanda batas sampai 5 

ml. Lalu digojog secara homogen, dan didiamkan dalam suhu kamar 

pada range operating time yang kemudian absorbansinya diukur 

dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 600-800 nm (Jubaidah, dkk., 2019). 

d) Penentuan Operating Time 

Buat larutan asam galat konsentrasi 100 ppm dan ambil 

sebanyak 6 ml yang kemudian diencerkan dengan akuades sampai 10 

ml sehingga didapatkan 60 ppm. Lalu ditambahkan 0,4 mL reagen 

Folin Ciocalteu, kemudian digojog dan didiamkan selama 3 menit. 

Kemudian larutan tersebut ditambahkan 1,5 mL larutan Natrium 

Karbonat (Na2CO3) 7,5% dan tambahkan aquadest sampai tanda batas 

sampai 5 ml. Lalu digojog sampai homogen dan diukur dengan 

absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis dalam rentang 

waktu 0-60 menit pada panjang gelombang 772,5 nm (Jubaidah, dkk., 

2019). 
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e) Pembuatan Kurva Baku Asam Galat 

Sebanyak 1 mL larutan asam galat konsentrasi 10, 20, 30, 40, 

50 ppm. masing-masing dimasukkan ke dalam tabung dan kemudian 

ditambahkan sebanyak 0,4 mL reagen Folin Ciocalteau, lalu lakukan 

penggojogkan. Setelah didiamkan selama 3 menit masing-masing 

larutan ditambahkan 1,5 mL larutan Natrium Karbonat 7,5 % dan 

tambahkan aquadest sampai tanda batas sampai 5 ml. Lalu digojog 

sampai homogen dan didiamkan pada range operating time pada suhu 

kamar. Semua larutan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 

absorbansi maksimum. Kemudian di buat kurva kalibrasi hubungan 

antara konsentrasi asam galat (ppm) dengan absorbansi diantara 

konsentrasi (C) dengan absorbansi (A) yang didapatkan dari 

persamaan garis linear dengan rumus y= Bx+A (Jubaidah, dkk., 

2019). 

f) Penentuan kadar total fenolik pada ekstrak  

Sebanyak 10,0 mg ekstrak dari masing-masing ekstrak etanol 

kulit jeruk nipis, kulit jeruk manis baby java, dan kulit jeruk lemon 

dilarutkan sampai volume 10 mL etanol 70% : air. Larutan ekstrak 

yang diperoleh, dipipet sebanyak 1 mL, dan ditambah reagen 0,4 mL 

Folin Ciocalteau. Selanjutnya digojog dan didiamkan selama 3 menit. 

Kemudian ditambahkan 1,5 mL pelarut Natrium Karbonat (Na2CO3) 

7,5% dan tambahkan aquadest sampai tanda batas sampai 5 ml. Lalu 

digojog sampai homogen dan didiamkan pada range operating time 
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pada suhu kamar. Absorbansi ekstrak diukur pada panjang gelombang 

maksimum dengan dilakukan replikasi 3 kali (Jhon, dkk., 2019). Hasil 

pengukuran absorbansi larutan asam galat dibuat kurva kalibrasi 

diantara konsentrasi (C) dengan absorbansi (A) yang didapatkan dari 

persamaan garis linear dengan rumus y= Bx+A (Andriani dan 

Murtisiwi, 2018; Jubaidah, dkk., 2019). 

 

I. Analisis Data Penelitian  

a) Analisa data kualitatif senyawa fenol 

1. Pereaksi warna  

No Jenis pereaksi Perubahan Warna Keterangan 
1 Folin Ciocalteau Warna biru + 

(Mengandung 
senyawa fenol) 

 

b) Analisis data kuantitatif senyawa fenolik 

Pada penentuan kandungan ekstrak Variasi dari kulit jeruk manis 

baby java (Citrus sinensis L Osbeck), kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia),  

& kulit jeruk (Citrus x lemon) pada absorbansi ekstrak diukur pada panjang 

gelombang maksimum. Hasil pengukuran absorbansi dibuat kurva kalibrasi 

diantara konsentrasi (C) dengan absorbansi (A) yang didapatkan dari 

persamaan garis linear dengan rumus y= Bx+A ( Jubaidah, dkk., 2019). 
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c) Analisis perbandingan kadar total fenolik 

1. Perhitungan % KV (Koefisien variasi)  

Tujuannya untuk mengetahui perbandingan antara simpangan 

kadar total fenolik dengan rata-rata kadar ekstrak etanol kulit manis 

baby java, kulit jeruk nipis, dan kulit jeruk lemon dalam bentuk persen. 

Nilai koefisien variasi yang baik adalah kurang dari 2% (Snyder, et al., 

2010). Koefisien variasi dirumuskan sebagai berikut (Asmorowati dan 

Lindawati, 2019) :  

% KV=                 SD                  x 100% 
                                               Rata-rata kadar sampel      
 

2. Uji One Way ANOVA 

Masing-masing perlakuan pada kadar total fenolik ekstrak 

etanol variasi kulit jeruk dianalisis menggunakan metode One-Way 

ANOVA dengan program SPSS versi 25 yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diukur. 

Sebelum melakukan penentuan One-Way ANOVA, terlebih dahulu 

dilakukan uji Test of Normality dan Test Homogenity of Variances yang 

bertujuan untuk mengetahui normalitas dan Homogenitas dalam uji 

tersebut.  

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 

 

A. Kesimpulan 
 

1. Perbandingan kadar fenolik dari masing-masing kulit jeruk (kulit jeruk 

manis baby java, kulit jeruk nipis, dan kulit jeruk lemon) tersebut, 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistika (P < 

0,05).  

2. Jenis kulit jeruk yang menunjukan kadar fenolik tertinggi dengan 

metode spektrofotometri UV-Vis adalah kulit jeruk manis baby java 

sebesar 42,19 mgGAE/g. 

 

B. SARAN 

1. Perlu adanya pengembangan analisis senyawa lain seperti flavonoid 

dan sebagainya pada sediaan kulit jeruk nipis, kulit jeruk manis baby 

java, dan kulit jeruk lemon.   
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